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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Setelah melakukan pengenmbangan kategori Pengetahuan dan Sikap dalam Panduan 

Penerapan Sekolah Siaga Bencana, diperoleh pedoman penilaian baru dengan 

pembobotan serta sistem skoring yang baru. Pedoman baru ini terdiri atas 3 sub-

kategori, yaitu: 

1. Standard Operating Procedure (SOP)/Prosedur Tetap (Protap) Belajar 

Mengajar Kebencanaan 

2. Pengetahuan Tentang Bencana dan Penanggulangan Bencana 

3. Akses Pengetahuan Tentang Bencana dan Penganggulangan Bencana 

Setelah diperoleh 3 sub-kategori baru, selanjutnya dilakukan pengembangan indikator 

dan sub-indikator. Langkah terakhir adalah melakukan pembobotan dan skoring 

sehingga didapatkan nilai akhir maksimum yaitu 100. 

5.2 Saran 

Setelah melakukan penelitian ini, saran bagi penelitian selanjutnya diharapkan dapat: 

1. Penyempurnaan pada bagian pembobotan dengan menggunakan lebih banyak 

responden untuk mendapatkan hasil yang lebih akurat. 

2. Melakukan pengembangan pada kategori-kategori lain. 

3. Melakukan penilaian langsung ke sekolah-sekolah sehingga dapat diketahui 

sekolah mana yang perlu diberikan materi mengenai kesiapsiagaan. 
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